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Abstract
This study tried to analyze the role of religious leaders in improving the
Islamic teachings In Public Construction Laborers In Alolama Village,
District MandongaKendari. The practice of the teachings of Islam
community in the public construction laborers of Alolama is still lacking.
This situation is caused by several factors; 1)  Knowledge is still under low
level especially religious knowledge, 2) They work a full day's time 3) less
of sacred place of worship. There are role of religious leaders in improving
the practice of Islamic teachings; 1) enable the Majelis Ta’lim, 2) providing
extension of Islamic teaching, 3) activate Youth Muslim organization, 4)
providing motivation in carrying out the teachings of religion, and 5)
establish agencies TPQ / TPA. The efforts made by religious leaders are the
park's Qur'an study, increases the frequency of religious services, carry out
the great day of Islam and worked with the other village.
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Abstrak
Penelitian ini menelusuri tentang Peranan Tokoh Agama Dalam
Meningkatkan Pengamalan Ajaran Agama Islam Pada Masyarakat Kuli
Bangunan  Di Kelurahan Alolama, Kecamatan Mandonga Kota Kendari.
Pengamalan ajaran agama Islam masyarakat Kuli Bangunan di Kelurahan
Alolama masih kurang oleh karena masih ada sebagian   yang belum
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam sebagaimana mestinya. Keadaan
ini disebabkan oleh beberapa factor antara lain,1) tingkat pengetahuan
mereka masih rendah apalagi pengetahuan agama, 2) waktu seharian penuh
digunakan bekerja bangunan serta 3) sarana peribadhatan masih kurang.
Bentuk-bentuk peran yang dilakukan oleh tokoh agama dalam meningkatkan
pengamalan ajaran agama Islam pada masyarakat Kuli Bangunan di
Kelurahan Alolama 1) mengaktifkan pengajian Majelis Ta’lim, 2)
mengadakan penyuluhan tentang bangaimana mengamalkan ajaran agama
Islam, 3) mengaktifkan Remaja Mesjid, 4) memberikan motivasi dalam
melaksanakan ajaran agama, serta 5) membentuk lembaga TPQ/TPA, Dan
upaya-upaya yang dilakukan oleh tokoh agama adalah membentuk taman
pengajian Al-Qur’an, meningkatkan frekuensi agama/ceramah agama,
melaksanakan  hari-hari besar Islam dan bekerjasama dengan pemerintah
Desa untuk mendatangkan mubaligh dari luar Kelurahan Alolama
Kecamatan Mandonga Kota Kendari.
Kata Kunci: Tokoh Agama, Kuli Bangunan
Pendahuluan
Islam sebagai agama dakwah dalam arti amar ma’ruf nahi mungkar
adalah syarat mutlak bagi kesempurnaan dan keselamatan masyarakat. Untuk
itu amar ma’ruf nahi mungkar sangat diperlukan ditengah-tengah
masyarakat, guna menjaga keseimbangan dan mempertahankan
kedudukannya sebagai makhluk Allah yang paling sempurna. Sadar akan
kenyataan ini adakah di zaman sekarang yang mau ambil peduli untuk
melaksanakan tugas amar ma’ruf nahi mungkar tersebut.
Dalam hal ini para tokoh agama Islam mempunyai kedudukan dan
peranan penting dalam melaksanakan amar ma’ruf nahi mungkar serta sedikit
banyak ikut menentukan kebijakan-kebijakan yang ada di masyarakat.
Mereka merupakan uswah khasanah yang dijadikan sebagai panutan dan
pemimpin umat. Sehingga dalam posisi yang strategis inilah secara idealnya
para tokoh agama Islam dapat melaksanakan fungsinya sebagaimana
seharusnya sebagai pelaku dakwah yang senantiasa menegakkan amar
ma’ruf nahi mungkar ditengah-tengah umat.
Mengingat peranan dan pengaruh tokoh agama yang begitu besar,
maka hendaknya setiap kegiatan yang dilakukan oleh tokoh agama dalam
lingkungan masyarakat dimana ia berada (tinggal), ia dapat memberikan
petunjuk dan pedoman kehidupan yang menyejukkan hati, dan harus banyak
mengucapakan serta meneruskan kepada umat Islam mengenai pedoman-
pedoman untuk mempertinggi moral, mempertebal mental,  keuletan dan
dorongan untuk menghayati serta mengamalkan ajaran agama dengan
sebaik-baiknya dalam kehidupan ini untuk mencapai keselamatan dan
kebahagiaan di akhirat kelak.
Memperhatikan kondisi pengamalan  ajaran agama Islam dalam
masyarakat  kuli bangunan Kelurahan Alolama , Kecamatan Mandonga yang
masih relatiif rendah, yakni sekitar 40 % , hal ini dapat dilihat dari kurangnya
masyarakat shalat berjamaah diwaktu shalat Magrib, Isa maupun Shalat
Subuh, selain itu kurang berpartisipasi jika mengadakan Perayaan Har-hari
Besar Umat Islam, mis : Maulid Nabi, 1 Muharram dll. Oleh karena itu
diperlukan penanganan yang lebih serius secara intentif oleh para tokoh
agama yang ada di Kelurahan Alolama tersebut( Hasil Wawancara dengan
tokoh agama setempat). Hal ini merupakan suatu kewajiban bagi tokoh
agama tidak bisa diabaikan, karena tokoh agama adalah sebagai pemimpin
umat yang harus dipertangungjawabkan nanti dihadapan Tuhan dihari
kemudian.
Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi rumusan  masalah
dalam penelitian ini adalah “Bagimana kondisi obyektif pengamalan ajaran
agama Islam masyarakat kuli bangunan dan bentuk-bentuk peran yang
dilakukan oleh tokoh agama di Kelurahan Alolama Kecamatan Mandonga
Kota Kendari”. Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah jenis
penelitian kualitatif dengan pola analisis deskriptif kualitatif dalam
mendeskripsikan suatu peristiwa, perilaku orang atau suatu keadaan pada
tempat tertentu secara rinci dan mendalam da;am bentuk narasi.
Konsep Peranan Tokoh Agama
1. Pengertian Peranan
Konsep Peranan berasal dari kata peran. Peran memiliki makna yaitu
seperangkat tingkat diharapkan yang dimiliki oleh yang berkedudukan di
masyarakat.1 “peranan adalah bagian dari tugas utama yang harus
dilksanakan”.2 “Peranan merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan
(status)”. Apabila seseorang yang melakukan hak dan kewajiban sesuai
dengan kedudukannya, maka dia menjalankan suatu peranan. Peranan adalah
terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang dilakukan
dalam suatu situasi tertentu serta berhubungan dengan kemajuan perubahan
tingkah laku.
Peranan yaitu  bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan .3
Sedangkan  menurut Gross Masson dan Mc Eachem yang dikutip oleh David
Barry mendefinisikan peranan sebagai seperangkat harapan-harapan yang
dikenakan kepada individu yang menempati kedudukan sosial tertentu.4
Sarjono Arikunto memberi arti peran bagi peranan sebagai perilaku individu
atau lembaga yang punya arti bagi struktur sosial.5 Maksud dari peranan
1Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka Jakarta  2007: 845
2Soekanto Soerjono, Sosiologi Suatu Pengantar.  (2003: 237)
3 Ibid, h.667
4 David Barry, Pokok-pokokPikiran dalam Sosiologi, Jakarta: CV Rajawali Press, 1984, hal
268
5Depertemen Pendidikan dan kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta :
Balai Pustaka 2000 h.1065
disini berkaitan dengan peranan tokoh agama dalam meningkatkan
pengamalan ajaran agama Islam khususnya pada masyarakat kuli bangunan
di kelurahan Alolama ,kecamatan Mandonga .
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
peranan adalah suatu pola tindakan yang dilakukan oleh seseorang yang
dalam hal ini adalah tokoh agama baik secara individual maupun secara
bersama-sama yang dapat menimbulkan suatu peristiwa. Dalam hal ini tokoh
agama yang berada pada kelurahan Alolama, Kecamatan Mandonga.
2. Konsep Tokoh Agama
Paradigma mutakhir menunjukkan bahwa seluruh aspek kehidupan
manusia membutuhkan adanya keahlian atau professional, tak terkecuali di
bidang agama. Pertanyaan adalah siapakah yang dikategorikan tokoh agama
(ahli agama)?. Karena tokoh agama Islam yang menjadi sorotan pada tulisan
ini, maka untuk menjawab pertanyaan tersebut, rujukan pertama kita adalah
Al-Quran, Hadits Rasulullah SAW, berikut sebagai istilah yang berkembang
di kalangan kaum muslimin itu sendiri.
Dalam Al-Qur’an, sebagaimana yang dipahami selama ini, yang
dikategorikan tokoh agama adalah (1) ulama dan (2) Ulul Albab.
Kata ‘’Ulama’’ terdapat dalam Al-Qur’an Surah Al-Fathir ayat 28
yang berbunyi: “Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-
hambaNya hanyalah ulama”. Sedangkan dalam kamus besar bahasa
Indonesia. tokoh agama diberi pengertian sebagai berikut : ‘’Orang yang
terkemuka,maksudnya orang yang terkemuka dalam bidang atau masalah
agama”6 . Tokoh agama juga diartikan sebagai “Orang yang dijadikan figure
dalam masyarakat karena memiliki banyak ilmu agama (Islam)”7. Adapun
yang dimaksud dengan tokoh agama dalam penelitian ini adalah seseorang
yang mempunyai kedudukan dan peranan penting dalam kehidupan
beragama di masyarakat. Mereka disebut sebagai tokoh agama karena
mempunyai ciri-ciri tertentu, adapun ciri-ciri tersebut salah satunya dapat
dilihat dari aktifitasnya di masyarakat. Dalam hal ini, posisi mereka bisa
sebagai: Kepala KUA, Pengurus Ta’mir, Guru Agama, Ketua Badko
TPA/TKA,  Pimpinan komunitas Islam Muhammadiyah atau NU, Guru
ngaji, Penyuluh Agama, maupun Imam Masjid.
Menurut Tarb Tahir Muin menyatakan bahwa :
“Tokoh agama adalah seseorang yang dianggap cakap , berilmu
pengetahuan yang tinggi, berahlak mulia, mempunyai keahlian
6 Depertemen Pendidikan dan kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta :
Balai Pustaka 2000 h.1065
7 Zurkani Yahya, Teologi Al Gazali:Pendekatan Metodologi,Pustaka pelajar
Yogjakarta,1996,h.80
dibidang agama baik  ritual keagamaan sampai wawasan
keagamaan yang dapat dijadikan panutan oleh masyarakat
sekitarnya.8
Dalam hal ini para tokoh agama Islam mempunyai kedudukan dan
peranan penting dalam melaksanakan amar ma’ruf nahi mungkar serta sedikit
banyak ikut menentukan kebijakan-kebijakan yang ada di masyarakat.
Mereka merupakan uswah khasanah yang dijadikan sebagai panutan dan
pemimpin umat. Sehingga dalam posisi yang strategis inilah secara idealnya
para tokoh agama Islam dapat melaksanakan fungsinya sebagaimana
seharusnya sebagai pelaku dakwah yang senantiasa menegakkan amar
ma’ruf nahi mungkar ditengah-tengah umat.
B. Tanggung Jawab Tokoh Agama
Sebagaiman dijelaskan di atas, dari dua pengertian kata ulama dan
ulul albab dapat dimaknai bahwa tokoh agama adalah mereka yang memiliki
ilmu pengetahuan yang luas tentang ilmu agama.
Tokoh agama dalam menanamkan nilai-nilai ajaran agama dengan
cara menanamkan atau memberikan pengetahuan agama kepada umat Islam
pada umumnya agar memilki dan memahami  tentang isi ajaran agama Islam,
apa yang terkandung didalam Al-Qur’an maupun sunnah Rasulullah SWT. :
Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa sekurang-kurangnya ada
tiga tanggung jawab tokoh agama dalam kehidupan beragama khususnya
umat Islam yaitu :
1. Tokoh agama sebagai pembimbing, panutan, sebagai pengarah umat ke
jalan yang benar-benar sesuai yang di syariyatkan dalam agama Islam.
khususnya pada masyarakat Kel. Alolama yakni masyarakat Kuli
Bangunan.
2. Tokoh agama sebagai panutan atau contoh teladan umat Islam disekitar
dalam hal pengamalan ajaran agama Islam, khususnya pada
masyarakat Kel. Alolama yakni masyarakat Kuli Bangunan.
3. Tokoh agama sebagai pengawas perilaku umat Islam khususnya
masyarakat Islam yang ada sekitarnya agar tidak menyimpang atau
menyalahi ajaran agama Islam.
Dari ketiga bentuk tangung jawab inilah yang harus dilaksanakan
oleh para tokoh agama sebagai tanggung jawabnya dalam kehidupan
beragama di tengah-tengah masyarakat khususnya di Kelurahan Alolama
dalam pelaksanaan tangung jawab yang disebutkan diatas inilah tokoh agama
dikenal perannya, terlihat dari ketiga bentuk tanggung jawab tersebut.
8 Tarb Tabir Muin, Membangun Islam, PT. Rosda Karya, Bandung, 1996, h.3
C. Pengamalan Ajaran Agama Islam.
1. Ajaran Agama Islam
Islam yang aturannya diwahyukan oleh Allah SWT melalui Nabi
Muhammad SAW untuk umat manusia guna menjadi dasar (pedoman) dalam
hidup dan kehidupan didunia  dan diakhirat. Didalamnya terdapat sistem nilai
dan norma yang dapat mengarahkan manusia, sehingga manusia dapat dan
mampu memecahkan masalahnya, yang pada gilirannya mempunyai dampak
positif serta mampu membawa kepada kebahagiaan, kesejahteraan dan
kemuliaan.
Ajaran Islam yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadits secara global
dapat dibagi menjadi (a) aqidah, yaitu hal-hal yang bertalian dengan
kepercaayaan dan keimanan; (b) akhlak, yaitu kelembagaan semua tata nilai
ajaran Islam tentang baik dan buruk mengenai perilaku seseorang; (c)
sya’riah, yaitu peraturan dengan hukum yang telah disyahri’ahkan Allah dan
diwajibkan kepada kaum muslimin untuk berpegang kepadanya dalam
berhubungan dengan Allah dan sesamanya. Syari’ah dapat dibagi menjadi
dua yaitu (1) ibadah, yaitu perbuatan yang dilakukan untuk mendekatkan diri
kepada Allah, seperti Sholat, Puasa, Zakat dan Haji dan (2) mu’amalah, yaitu
perbuatan yang dilakukan untuk memelihara keselamatan, sehingga tercipta
keamanan dan ketenangan hidup, seperti persoalan -persoalan keluarga, harta
pusaka, jual beli, hubungan kemasyarakatan dan sebagainya9.
Berbicara mengenai agama berarti mengabdikan diri, yang mana ia
tidak akan puas dengan pengetahuan agama, akan tetapi memerlukan
membiasakan dirinya dengan hidup secara agama. Pengertian agama terbatas
bagi pemeluk agama samawi terutama agama Islam
2.Pengertian Pengamalan Agama Islam
Menurut WJS.Poerwadarmita, dalam kamus umum bahasa Indonesia
dikemukakan bahwa pengamalan adalah berasal dari kata amal, yang
mengandung arti perbuatan, pekerjaan yang baik, segala sesuatu yang
dikerjakan dengan maksud berbuat kebaikan atau derma untuk menolong
orang lain dan sebagainya. Pengamalan agama adalah perbuatan
melaksanakan ajaran-agama yang dilakukan dengan kesenangan hati.10
Namun demikian manusia sebagai kholifah Allah dimuka bumi
haruslah mengembangkan pengetahuan serta kemampuan rohani untuk
menghayati ajaran-ajaran Allah sehingga manusia mampu menangkap
9
.H.Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam,PT.Raja Grafindo Persada, Jakarta,
2004,hal.244-245
10 WJS Poerdaminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta, Balai Pustaka,
2000, hal 33
petunjuk nurilah dari Allah SWT, sebagaimana firman Allah SWT dalam
surat An-Nahl ayat 89 yang berbunyi:
 ْﻲَﺷ  ِّﻞُﻜﻟِّ َﺎﻧ َﺎﯿْﺒِﺗ َﺐﺘﻜِْﻟا   َﻚﯿْﻟ◌ََعﺎَﻨﻟْﺰﱠﻧَو◌َ ْﺣَرَﻮًﯨﺪُھَو٭  َﻦْﯿﻤِﻠْﺴُﻤْﻠِﻟ ىَﺮُْﺸﺑَو ًﺔَﻤ٨٩
Artinya: “ Dan Kami turunkan kepada Al-Kitab ( Al-Qur’an) untuk
menjelaskan segala sesuatu, dan petunjuk serta rahmat dan kabar
gembira bagi orang-orang  yang berserah diri.11
Juga firman Allah SWT dalam surat Ar- Rum ayat 30 yang berbunyi:
 ّﻨﻟا َﺮﻄﻓِ َﻲﺘﱠﻟا ِﮫﻟ◌ِِلا َتَﺮِْﻄﻓ ًﺎﻔِْﯿﻨَﺣ َﻦّْﯾﺪِﻠِﻟ َﻚَﮭْﺟَو ْﻢِﻗ ﺄَﻓ ُﻦﯾ ِﺪّﻟا َﻚِﻟ َذ ِﷲ ◌َِﻖْﻠَﺨِﻟ َﻞْﯾ ِﺪَْﺒﺗ ﻻ َﺎﮭْﯿﻠَﻋﺎ
٭ َن ْﻮُﻤﻠْﻌََﯾﻻ ِسﺎﱠﻨﻟا ََﺮﺜَْﻛأ ◌ِ ﱠﻦَِﻜﻟو ُﻢَِّﯿﻘﻟا٣٠
Artinya: “ Maka hadapkanlah wajahmu dan luruskan kepada agama Allah (
tetaplah) atas fitrah Allah yang telah mencipatakan manusi menurut
fitrahnya. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah.( Itulah) agama yang lurus,
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.12
Dalam beribadah kepada Allah SWT ada dua bentuk pengabdian
manusia yaitu : (1). Beribadah dalam arti khusus dan (2) beribadah dalam arti
luas.
1) Ibadah dalam arti khusus adalah pengamalan ibadah sholat, yang
merupakan bentuk pengamalan manusia atau hubungan manusia
secara vertikal dengan sang pencipta.
Berdasarkan do’a tersebut maka salah satu bentuk pengamalan
ibadah secara khusus bagi orang yang beriman dalam Islam adalah
melaksanakan sholat dengan sempurna.
2) Ibadah dalam arti luas adalah semua perbuatan manusia yang
bernilai kebijakan, seperti membantu meringankan penderitaan
orang lain, berpuasa, mengeluarkan sedekah dan lain sebagainya.13
Bentuk-bentuk Peran Tokoh Agama Dalam Meningkatkan Pengamalan
Ajaran Agama Islam yang Berhubungan dengan Sesama Manusia.
Ibadah tidak hanya mengatur hubungan dengan Tuhan tetapi juga
mengatur hubungan sesama manusia yang dikenal dengan ‘’Muammalah’’.
Bentuk-bentuk peran tokoh agama dalam meningkatkan
pengamalan ajaran agama Islam yang diberikan kepada masyarakat
11 An-Nahl (
16) :  89
12 Ar-Rum (30)  :  30
13 H.Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam,PT. Raja Grafindo Persada, hal.247
(berhubungan dengan sesama manusia) dalam kehidupan sehari-hari
adalah sebagai berikut :
a. Memberikan penyuluhan tentang bagaimana mengamalkan
ajaran agama islam.
b. Memberikan motivasi dalam beragama
c. Mengaktifkan pengajian  Majelis Ta’lim
d. Membentuk Lembaga TPA?TPQ
e. Mengaktifkan Remaja Masjid14.
Pengertian Kuli Bangunan
Pekerja bangunan biasa disebut juga buruh bangunan, adapun
bangunan yang di kerjakan seperti gedung kantor, rumah pribadi sampai jalan
dan jembantan tak lepas dari peran mereka, oleh karena tenaga dan kerja
mereka masih sangat dibutuhkan. Da anggapan pekerjaan buruh bangunan
diposisikan pada strata bawah padahal tenaga mereka sangantlah di butuhkan
karena tanpa mereka apakah mungkin tercipta gedung megah, jalan mulus
maupun rumah yang indah. Pekerja bangunan sebuah profesi yang sangat
dibutuhkan.
Pekerja bangunan atau yang sering disebut sebagai kuli bangunan
terbagi atas dua tingkat sebagai pembeda. Yang pertama, tenaga atau laden,
yang kedua tukang.
Tenaga atau Laden bertugas melayani apa saja kebutuhan Tukang
dalam bekerja, yang mana tukang bertugas mengerjakan proses
berdirinya suatu bangunan sehingga tukang terbagi menjadi dua yaitu
Tukang Kayu dan Tukang Batu, biasanya keduanya bekerjasama
berdasarkan keahliannya dan kadang ada juga yang merangkap.15
Pegamalan Ajaran Agama Islam Pada Masyarakat Kuli Bangunan Di
Kelurahan Alolama Kecamatan Mandonga Kota Kendari
1. Pengamalan Ajaran Agama Islam
Orang yang Iman atau Islam wajib melaksanakan rukun Islam sesuai
dengan hadits Nabi yang artinya:
“Agama Islam yaitu engkau akan membaca syahadat (penyaksian)
bahwa tidak ada Tuhan kecuali Allah, dan Nabi Muhammad utusan
Allah, engkau shalat (yang lima waktu), menuaikan zakat, berpuasa
14 KH.MA. Sahal Mahfudh, http/www.Pengorganisasian Majelis Taklim.com/cetak/htm.
Akses Januari 2010
15http://lifestyle.kompasiana.com/urban/2011/07/31/mengenal-sedikit-pekerja-
bangunan-384212.html/M. Arief B. Sanse Diunduh, Senin 18/05/2015
Ramadhan, berhaji ke baitullah ( masjidil Haram) jika engkau
mampu.”
Berbicara mengenai agama berarti mengabdikan diri, yang mana ia
tidak akan puas dengan pengetahuan agama, akan tetapi memerlukan
membiasakan dirinya dengan hidup secara agama.
Pengamalan agama adalah perbuatan melaksanakan ajaran-agama
yang dilakukan dengan kesenangan hati. Perbuatan tersebut merupakan hasil
dari penghayatan ajaran agama Islam yang dipelajari dan diamalkan, jadi
bukanlah hanya sedekar rutinitas saja melainkan merupakan aktifitas yang
mempunyai motif yang kuat dalam menjalankan ajaran agama.
Untuk jelasnya bentuk dan tingkat  pengamalan ajaran agama Islam
pada masyarakat kuli bangunan di Kel. Alolama diuraikan sebagai berikut :
a. Bentuk Pengamalan ajaran agama yang berhubungan dengan
pelaksanaan ibadha wajib seperti sholat, puasa, zakat, haji, dan
kemampuan membaca Al-Qur’an, pada masyarakat kuli bangunan
di Kel. Alolama
Dijelaskan oleh salah seorang informan berikut ini :‘’Dalam
melaksanakan ajaran agama Islam yang berhubungan dengan kewajiban
ibadha wajib dapat digolongkan kepada dua golongan yaitu golongan
pertama yaitu masyarakat kuli bangunan yang telah melaksanakan kewajiban
agama dengan baik (kontinu) dan golongan kedua yaitu masyarakat kuli
bangunan yang masih melalaikan kewajiban ibadha wajib tersebut dalam
pengertian kadang melaksanakan dan juga kadang meniggalkannya
(melalaikannya)’’. 16
Dalam melaksanakan Ibadha masyarakat kuli bangunan di
Kelurahan Alolama sudah ada yang melaksanakah sholat berjamah maghrib
dan isya dan sholat shubuh sedangkan sholat berjamaah untuk hari jumat
mereka juga sudah mulai melaksanakan. Hal ini dijelaskan salah seorang
informan :
‘’Kami sudah mulai sholat berjamaah di masjid waktu maghrib, isya
dan shubuh sedang shalat duhur dan salat asar berjamaah hampir
tidak pernah dilakukan salat berjamaahnya oleh karena kami masih
dilokasi tempat kami bekerja disamping itu juga sholat  juma’at
masih jarang kami lakukan .17
 Pelaksanaan Yasinan Dan Praktek sholat
16 Pak  Tailo, Tokoh Agama, Wawancara, Kelurahan Alolama, Tanggal 12 Juni  2015.
17 Ridwan, Masyarakat Kuli Bangunan, Wawancara, Tanggal 2 Juli  2015.
Masyarakat Kelurahan Alolama khususnya masyarakat kuli
bangunan  kaum ibu  telah sadar  pentingnya yasinan hal ini dibuktikan oleh
salah seorang inforaman sebagai anggota  majelis taklim.
‘’Jika tiba waktunya pelaksanaan majelis taklim para ibu-ibu tidak
melanjutkan pekerjaan mereka tetapi langsung kemasjid untuk
mengikuti pelakanaan majelis taklim tersebut.’’18
Pernyataan diatas identik dengan apa yang dikemukakan oleh ibu
majelis taklim tersebut :
‘’Anggota majelis taklim di masjid Nurul Haq  aktif mengikuti dakwa
atau ceramah yang berjumlah kurang lebih 10 – 20  orang di masjid
Nurul Haq’’.19
Selanjutnya dikatakan pula bahwa :
“Kegiatan pada saat majelis taklim selain ceramah pelaksanaan
yasinan juga  sering dilakukan hal ini di karenakan mereka ibu-ibu
ingin  dapat menghafal  sedikit demi sedikit dari  bacaan yasinan
sehingga mereka sangat terbantu dengan acara yasinan yang
dilaksanakan setiap hari jum’at  sore yang sekaligus sholat ashar
berjamaah.20
Dari pernyataan informan dalam kegiatan yasinan menjelaskan
bahwa pelaksanaan ibadha dalam hal sholat berjamaah  dan pembacaan Al-
Qur’an sudah mulai dilakukan sekalipun tidak rutinitas.
Selain mengadakan praktek salat dan mengkafani jenasah juga
mengadakan penyuluhan-penyuluhan keagamaan dalam rangka
meningkatkan pengamalan ajaran agama Islam pada masyarakat kuli
bangunan di kelurahan alolama, kecamatan Mandonga. Penyuluhan
dilaksanakan setiap ada pertemuan-pertemuan di masjid atau tokoh agama ke
rumah masyarakat dengan cara door to door, menurut salah satu informan
mengatakan :
“ Penyuluhan dilakukan dengan cara dari rumah ke rumah  mereka
memberikan penyuluhan yang selalu di ungkapkan jika ke rumah
masyarakat yakni bahasa Raha ungkapan yang dikenal dikalangan
masyarakat Raha yaitu” Katoba” yang isinya berupa nasehat-nasehat
yang ditujukan pada anak remaja .Adapun isi nasehatnya adalah agar
18 Pak Haisa, Tokoh Agama, Wawancara, Kelurahan Alolama, Tanggal 19  Juli  2015.
19 Lena, Ibu Rumah Tangga, Wawancara, Kelurahan Alolama, Tanggal 19 Juli  2015.
20 Lena, Ibu Rumah Tangga, Wawancara, Kelurahan Alolama, Tanggal 19  Juli  2015
selalu patuh dan taat kepada orang tua, yang diibaratkan Bapak adalah
Tuhanmu, Ibu adalah Nabi Muhammad, Saudara-saudara adalah
Malaikat.21
Arti dari ungkapan tersebut agar mereka selalu patuh dan taat
kepada kedua orang tuanya dan selalu saling menyanyangi sesame
saudaranya, yang secara tidak langsung dapat mengamalkan ajaran yang
telah diberikan pada mereka (masyarakat khususnya masyarakat kuli
bangunan. Ungkapan “Katoba” inilah yang memanilisir perilaku-perilaku
yang tidak baik untuk dilakukan sehingga lama kelamaan mereka sadar akan
nasehat-nasehat tersebut dan dapat diimplimentasikan di masyarakat
setempat. Selain perilaku-perilaku yang diajarkan  juga tuntunan shalat lima
waktu untuk selalu dapat dilaksanakan setiap saat sehingga tokoh agama juga
selalu memberikan pencerahan-pecerahan agama tentang shalat.. Ada
ungkapan yang juga selalu di berikan jika menjelaskan tentang pentingnya
melaksanakan shalat yakni salah satu informan menjelaskan :
Dari penjelasan tokoh agama tersebut tentang pentingnya kita
melaksanakan shalat merupakan bentuk kesyukuran kita kepada Allah SWT
oleh karena kita masih diberi tubuh yang lengkap sehingga kita dapat mencari
reski seperti bekerja mencari nafkah untuk keluarga.
b. Bentuk Pengamalan Ajaran Agama Islam yang Berhubungan dengan
Kemampuan Meninggalkan Larangan Allah SWT
Untuk mengetahui bentuk pengamalan ajaran agama yang
berhubungan dengan meninggalkan larangan agama dijelaskan oleh salah
seorang Informan sebagai berikut :
“Masyarakat kuli bangunan di Kelurahan Alolama salain
mengajarkan perintah agama, mereka juga mampu meninggalkan
larangan agama, namun masih ada sebagaian yang belum mampu
meninggalkannya, larangan agama yang sering langgar seperti
meminum khamar, dan kadang-kadang judi”.22
Dalam pengenalan ajaran agama islam ada beberapa hal yang
menjadi larangan dalam beribadha, khususnya masyarakat Kelurahan
Alolama ada kebiasaan-kebiasaan yang mereka sulit tinggalkan yang
merupakan larangan dalam ajaran agama Islam. Salah satu bentuk kebiasaan
masyarakat kuli bangunan Kelurahan Alolama senang meminum minuman
21 Pak Haisa, Tokoh Agama, Wawancara, Kelurahan alolama, Tanggal 10 Juli 2015
22 Pak Sahata, Tokoh Agama, Wawancara, Kelurahan Alolama, Tanggal  19 Juli  2015
keras (khamar) dan juga ada kebiasaan-kebiasaan berjudi. Hal ini di
ungkapkan oleh Informan sebagai berikut :
“Kebiasaan masyarakat kuli bangunan di Kelurahan Alolama sejak
dulu adalah mereka senang meminum minuman keras (khamar) dan
berjudi baik remaja maupun orang tua (Ibu dan Bapak)’’.23
Dari pernyataan informan di pahami bahwa masyarakat Kelurahan
Alolama  masih sangat kurang dalam hal menjauhi larangan agama. Namun
demikian peran tokoh agama setempat tidak membiarkan masyarakatnya
untuk berbuat yang dilarang oleh ajaran agama Islam. Para tokoh agama
setempat mulai mengadakan  pencerahan pada masyarakat Kelurahan
Alolama yang dilakukan pada saat cerama-ceramah agama di Masjid baik
pada hari jum’at mapun hari-hari biasa yakni pada saat selesai sholat jamaah
di Masjid atau melalui door to door dari rumah ke rumah masyarakat seperti
yang dituturkan oleh salah seorang informan yakni sebagai berikut :
“Kami masyarakat Kelurahan Alolama sangat tebantu sekali setelah
aktifnya para tokoh agama yang memberikan ceramah-ceramah
tentang  hal-hal yang dilarang oleh agama Islam seperti larangan
berjudi, meminum minuman keras (khamar), berzina dll’’.24
Dari penyataan diatas masyarakat setempat sangat beruntung
dengan adanya ceramah-ceramah yang adakan oleh para tokoh agama
sehingga masyarakat di Kelurahan Alolama khususnya masyarakat kuli
bangunan sudah mulai menjauhi larangan-larangan yang tidak di benarkan
oleh agama seperti minum-minuman keras
c. Bentuk Pengamalan Ajaran Agama Islam Yang Berhubungan
Dengan Sesama manusia (Muamalah)
Masyarakat kuli bangunan di Kelurahan Alolama dalam hubungan
sesama mereka dan masyarakat di sekitarnya sangat ramah dan sopan
sebagaimana di jelaskan oleh salah seorang informan sebagai berikut :
‘’Kehidupan sehari-hari masyarakat kuli bangunan di Kelurahan
Alolama ini sangat harmonis, mereka saling menghormati satu sama
lainnya, demikian  pula halnya saling bergotong royong dalam
23 Pak Tailo, Tokoh Agama, Wawancara, Kelurahan Alolama, Tanggal 22 Juli  2015
24 Bangong, Masyarakat kuli bangunan,Wawancara, Kelurahan Alolama, Tanggal 22 Juli
2015
mengerjakan sesuatu pekerjaan yang memerlukan banyak
tenaga’’.25
Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa kehidupan
masyarakat kuli bangunan Kelurahan Alolama sangat harmonis dan saling
menghormati sesama warga serta hidup bergotong royong.
“Jika dipehatikan pengamalan ajaran agama Islam masyarakat di
Kelurahan Alolama masih  ada yang belum mengamalkan ajaran-
ajaran agama Islam sebagaimana mestinya. Keadaan disebabkan
oleh beberapa factor antara lain, factor tingkat pengetahuan mereka
masih rendah apalagi pengetahuan agama, faktor waktu dimana
mereka sebagai kuli bangunan yang waktunya seharian penuh
digunakan bekerja bangunan serta sarana peribadhatan masih
kurang’’.26
Jika disimak keterangan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
faktor penyebab masih rendahnya tingkat pengamalan ajaran agama Islam
pada masyarakat kuli bangunan di Kelurahan Alolama antara lain :
1. Faktor pengetahuan masyarakat masih rendah
2. Faktor waktu
3. Faktor kurangnya sarana dan prasarana pribadhatan
C. Bentuk-Bentuk Peran yang di lakukan oleh Tokoh Agama dalam
Meningkatkan Pengamalan Ajaran Agama Islam pada Masyarakat
Kuli Bangunan,Kelurahan Alolama Kec. Mandonga Kota Kendari.
Untuk mengetahui sejauh mana bentuk peran yang dilakukan oleh
para tokoh agama dalam meningkatkan pengamalan ajaran agama Islam di
Kelurahan Alolama dijelaskan oleh salah satu informan sebagai berikut :
‘’Kalau memperhatikan tingkat aktivitas para tokoh agama dalam
berbagai kegiatan keagamaan, khususnya dalam meningkatkan
pengamalan ajaran agama pada masyarakat kuli bangunan, dapat
dikatakan telah dilaksanakan, namun perlu ditingkatkan lagi, oleh
karena masih dirasakan kurang dalam hal bentuk kegiatan
pembinaan umat tersebut, penambahan bentuk kegiatan seperti, 1)
mengaktifkan pengajian Majelis Ta’lim, 2)  mengadakan
25 Pak Tailo, Tokoh Agama, Wawancara, Kelurahan Alolama, Tanggal 22 Juli  2015
26 Pak Sahata, Tokoh Agama, Wawancara, Kelurahan Alolama, Tanggal 22 Juli 2015
penyuluhan tentang bangaimana mengamalkan ajaran agama Islam,
3) mengaktifkan Remaja Mesjid, 4) memberikan motivasi dalam
melaksanakan ajaran agama, serta 5) membentuk lembaga
TPQ/TPA,  pada saat-saat tertentu diberikan penyuluhan ke
agamaan, sedangkan frekuensinya yaitu jangan hanya pada setiap
bulan atau pada bulan Ramadhan di adakan pembinaan umat tetapi
perlu ditambah dengan memperhatikan kondisi masyarakat  itu
sendiri sebagai penerima bimbingan agar lebih bermanfaat’’.27
Selain bentuk-bentuk peran tokoh agama dalam meningkatkan ajaran
agama Islam yang telah diuraikan di atas ada pula beberapa bentuk
pendekatan yang dilakukan oleh tokoh agama dalam meningkatkan
pengamalan ajaran agama Islam masyarakat kuli bangunan di kelurahan
Alolama antara lain :
1. Bentuk Pendekatan Door to Door
Bentuk ini dilakukan dalam rangka lebih mendekatkan diri
kepada masyarakat kuli bangunan dan masalah-masalah yang
berhubungan dengan  kehidupan sehari-hari khususnya dalam
melaksanakan pengamalan ajaran agama Islam seperti yang
diutarakan oleh seorang informan :
“Pendekatan door to door dilakukan untuk lebih mendekatkan diri
kepada mereka dan dapat lebih terbuka memberikan penyuluhan-
penyuluhan agama yang berkaitan langsung dengan kehidupan
sehari-hari seperti mengajak untuk selalu ikut dalam shalat
berjamaah, serta menghadiri acara Hari Besar Agama Islam yang
dilaksanakan oleh masyarakat kuli bangunan”28
2. Pendekatan Kebersamaan.
Pendekatan  Kebersamaan juga diperlukan dalam rangka
menngkatkan pengamalan  ajaran agama Islam oleh karena
dengan kebersamaan maka pekerjaan – pekerjaan social dapat
dilakkukan dengan baik dapat meningkatkan hubungan
silaturahmi antara masyarakat di kelurahan Alolama seperti yang
diutarakan oleh salah seorang informan :
“ Pendekatan kebersamaan dilakukan dalam rangka mempererat
hubungan silatutrahmi seperti saat melaksanakan kerja bakti
maka tokoh agama terjun di tengan-tengah masyarakatnya
27 Pak Tailo, Tokoh Agama, Wawancara, Kelurahan Alolama, Tanggal 22 Mei  2015
28 Pak Haisa, Tokoh Agama, Wawancara, 17 Juni 2015
membaur bersama sehingga mereka menyatu dalam
melaksanakan pekerjaan yang diberikan.29
Penutup
Bedasarkan pembahasan hasil penelitian ,maka dapatlah disimpulkan
sebagai berikut :
1. Pengamalan ajaran agama Islam masyarakat Kuli Bangunan di
Kelurahan Alolama masih kurang oleh karena masih ada sebagian
yang belum mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam sebagaimana
mestinya. Keadaan ini disebabkan oleh beberapa factor antara lain,
factor tingkat pengetahuan mereka masih rendah apalagi pengetahuan
agama, faktor waktu dimana mereka sebagai kuli bangunan yang
waktunya seharian penuh digunakan bekerja bangunan serta sarana
peribadhatan masih kurang’’. Namun para tokoh agama  setempat
tetap berupaya agar masyarakatnya dapat melaksanakan ajaran agama
Islam dengan baik dalam kehidupan sehari-hari .
2. Bentuk – bentuk peran yang dilakukan oleh tokoh agama dalam
meningkatkan pengamalan ajaran agama Islam pada masyarakat Kuli
Bangunan di Kelurahan Alolama dalam hal bentuk kegiatan
pembinaan umat tersebut, adalah  bentuk kegiatan seperti, 1)
mengaktifkan pengajian Majelis Ta’lim, 2)  mengadakan penyuluhan
tentang bangaimana mengamalkan ajaran agama Islam, 3)
mengaktifkan Remaja Mesjid, 4) memberikan motivasi dalam
melaksanakan ajaran agama, serta 5) membentuk lembaga TPQ/TPA,
pada saat-saat tertentu diberikan penyuluhan ke agamaan, sedangkan
frekuensinya yaitu jangan hanya pada setiap bulan atau pada bulan
Ramadhan di adakan pembinaan umat tetapi perlu ditambah dengan
memperhatikan kondisi masyarakat  itu sendiri sebagai penerima
bimbingan agar lebih bermanfaat’’
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